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ABSTRAK 
 Sungai Jenelata yang memiliki peran penting dalam pengendalian banjir Kota Makassar dan 
Kabupaten Gowa memerlukan perhatian khusus terutama setelah terjadinya longsor di hulu sungai ini 
yaitu di Gunung Sorong yang memiliki volume longsor 235 juta m
3
 lumpur dan pasir yang terjadi pada 
tanggal 26 Maret 2004. Pasir dan lumpur yang terdapat pada bagian hulu sungai akan terbawa di 
sepanjang sungai yang dapat mempengaruhi  karakteristik aliran dan perubahan dasar sungai  di 
sepanjang sungai Jenelata. Daerah bagian hilir sungai Jenelata yang mengalami perubahan karakterstik 
aliran akan berdampak pada perubahan dasar sungai yang dimana material – material sungai seperti 
halnya lumpur, pasir, batuan maupun kotoran yang tidak mampu lagi dibawah oleh aliran sungai yang 
dimana dulunya aliran sungai tersebut cepat  menjadi sangat lambat  sehingga mendorong terjadinya 
pengendapan sedimen yang dimana dapat merubah permukanan dasar sungai. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui karakteristik aliran di sungai Jeneleta dan mengetahui pengaruh perubahan 
dasar sungai terhadap karakteristik aliran pada bagian hilir sungai Jenalata.Hasil penelitian 
menunjukkan karakteristik aliran berupa angka Froude menunjukkan pada bagian hilir sungai Jenelata, 
pada kondisi muka air minimum Fr : 0.067, muka air normal Fr : 0.069 dan muka air maksimum Fr : 
0.073 dan Berdasarkan konfigurasi dasar sungai bahwa pada bagian hilir sungai Jenelata berbentuk  
Anti Dunnes dengan dasar bentuk gelombang yang tidak simetris dimana nilai k  > 0,01 meter 
 
Kata kunci :  perubahan dasar, karakteristi aliran, Tinggi Muka Air (h)   
 
Abstract 
The Jenelata River which has an important role in flood control in Makassar City and Gowa Regency 
requires special attention, especially after the landslide in the upper reaches of this river, namely Mount 
Sorong which has a landslide volume of 235 million m3 of mud and sand which occurred on March 26, 
2004. Sand and mud those in the upper reaches of the river will be carried along the river which can 
affect the flow characteristics and changes in the riverbed along the Jenelata river. The downstream area 
of the Jenelata river that experiences changes in flow characteristics will have an impact on changes in 
the river bed where river materials such as mud, sand, rock or dirt that are no longer able to be brought 
under by the river flow, where the river flow was fast, became very slow so that encourage sediment 
deposition which can change the surface of the river bed. The purpose of this study was to determine the 
flow characteristics of the Jeneleta river and to determine the effect of changes in the riverbed on the flow 
characteristics of the downstream part of the Jenalata river. The results showed that the flow 
characteristics in the form of Froude number showed that in the lower part of the Jenelata river, the 
minimum water level was Fr: 0.067, the normal water level was Fr: 0.069 and the maximum water level 
was Fr: 0.073 and based on the river bed configuration that the downstream part of the Jenelata river 
was in the form of Anti. Dunnes based on asymmetrical waveforms where k value> 0.01 meters 
 
Keywords: configuration of base, flow characteristics, Water Level (h) 
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Sungai mempunyai peranan sangat 
penting bagi kebutuhan manusia yang pada 
saat ini tidak dapat dipungkiri. Hal ini  
menyebabkan fungsi sungai bukan sekedar 
sarana mengalirkan air, akan tetapi mampu 
memberikan nilai ekonomis dalam berbagai 
bidang, mulai dari penyediaan air baku, 
pertanian, sarana transportasi, pembangkit 
listrik dan lain sebagainya. Sungai Jenelata 
merupakan salah satu anak sungai 
Jeneberang yang berada di Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sungai ini berada di 
wilayah Desa Moncongloe Kecamatan 
Manuju. Secara goegrafis terletak  5
o 





BT, dengan panjang sungai 40 kilometer. 
Sungai Jenelata yang memiliki peran 
penting dalam pengendalian banjir Kota 
Makassar dan Kabupaten Gowa memerlukan 
perhatian khusus terutama setelah terjadinya 
longsor di hulu sungai ini yaitu di Gunung 
Sorong yang memiliki volume longsor 235 
juta m
3
 lumpur dan pasir yang terjadi pada 
tanggal 26 Maret 2004. Pasir dan lumpur 
yang terdapat pada bagian hulu sungai akan 
terbawa di sepanjang sungai yang dapat 
mempengaruhi  karakteristik aliran dan 
perubahan dasar sungai  di sepanjang sungai 
Jenelata. 
Daerah bagian hilir sungai Jenelata 
yang mengalami perubahan karakterstik 
aliran akan berdampak pada perubahan dasar 
sungai yang dimana material – material 
sungai seperti halnya lumpur, pasir, batuan 
maupun kotoran yang tidak mampu lagi 
dibawah oleh aliran sungai yang dimana 
dulunya aliran sungai tersebut cepat (Super 
Kritis dan Kritis) menjadi sangat lambat 
(Sub Kritis) sehingga mendorong terjadinya 
pengendapan sedimen yang dimana dapat 
merubah permukanan dasar sungai. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis karakteristik aliran ditinjau 
dari angka Froude (Fr) dan menganalisis 
pengaruh karakteristik aliran terhadap 
perubahan dasar sungai yang diakibatkan 




Penelitian dilakukan di bagian hilir sungai 
Jenelata Kec. Manuju Kab. Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sungai ini berada di 
wilayah Desa Moncongloe Kecamatan 
Manuju. Secara goegrafis terletak  5
o 









Gambar 1.   Layout Sungai Jenelata  dan Tampak memanjang sungai Jenelata
Sumber Data 
 Pada penelitian ini akan menggunkan 
dua sumber data, yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh 
langsung oleh peneliti dari lokasi 
penelitian, berupa debit aliran, 
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kecepatan aliran, kedalaman muka air, 
serta lebar saluran. 
2. Data sekunder yaitu data yang diambil 
dari intansi yang terkait, yaitu diperoleh 
dari Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Pompengan Jeneberang. 
Adapun data-data yang diperlukan 
meliputi debit aliran, topografi,  
kemiringan dasar sungai, serta peta 
lokasi penelitian.  
 
Prosedur Penelitian  
 Prosedur Penelitian  
 Langkah-langkah dalam penelitian 
ini, sebagai berikut : 
1. Memasang tali dari sisi kanan sungai 
ke sisi kiri sungai 
2. Setelah melakukan pemasangan tali 
kemudian dilanjutkan dengan dengan 
pemasangan patok mulai dari patok 
P0 sampai P16 
 
Gambar  2.   Pemasangan titik patok tempat 
pengambilan data  
3. Setelah dilakukan pemasangan patok 
kemudian dilakukan pengukuran 
kecepatan aliran aliran menggunakan 
alat current meter guna untuk 
mengetahui kecepatan aliran pada tiap-
tiap patok serta untuk mengetahui suhu 
(T) pada saluran tersebut. 
 
Gambar  3.  Mengukur kecepatan aliran 
menggunakan alat Curren Meter 
 
4. Prodesur ini dilakukan berlangung 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran data lapangan di bagian hilir 
sungai Jenelata dengan kondisi muka air 
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minimum, normal dan maksimum dapat 
dilihat pada grafik hubungan antara debit 
dan kecepatan, hubungan antara debit dan 
kedalaman aliran 
 






Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Debit 
(Q) Dengan Kecepatan 
Aliran  (V) Muka Air Minimum, Normal 
Dan Maksimal 
 
Berdasarkan gambar 5 hubungan antara 
debit dengan kecepatan aliran menunjukkan 
bahwa  semakin besar kecepatan aliran suatu 












Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Debit 
(Q) Dengan Kedalaman 
Aliran (h) Muka Air Maksimum 
 
Berdasarkan Gambar 6, hubungan antara 
debit aliran dengan kedalaman aliran 
menunjukkan bahwa  semakin besar 
kedalaman aliran suatu penampang sungai 
maka semakin besar pula debitnya. 
Perbandingan bilangan Froude (Fr) pada 
setiap titik pengamatan dapat dilihat pada 
gambar dengan kondisi muka air minimum, 
normal dan maksimum 
 
Jurnal Teknik Hidro 
Vol. 13 No. 2, Agustus 2020 
 
16 
E – ISSN : 2715 0763 
P – ISSN : 1979 9764 
 
 
Gambar 7.  Grafik Perbandingan 
Bilangan Froude Pada Saat Muka  
                     Air Minimum, Normal 
Dan Maksimum 
 
Berdasarkan gambar   hubungan  bilangan 
Froude (Fr)  maka  Angka Froude  pada  
muka air min  yaitu  0,067, angka Froude  
pada  muka air normal  yaitu  0,069 dan 
angka Froude pada muka air maksimum 
yaitu  0,073. 
 
Analisa Perubahan dasar sungai  
 Untuk mengetahui bentuk 
konfigurasi dasar sungai, dalam penelitian 
ini dengan menggunakan grafik Albertson, 
yaitu membandingkan antara angka Froude 
  
(     )  
 dengan membandingkan antara 






. Hasil pengamatan 
konfigurasi dasar sungai dapat dilihat 
gambar berikut : 
 
 
Gambar 8. Perbandingan konfigurasi sungai 
pada Saat Fluktuasi 
Minimum  dan Fluktuasi Normal 
 
Berdasarkan gambar 8 Perbandingan 
konfigurasi sungai pada saat fluktuasi  
minimum, normal  dan maksimum maka 
perubahan konfigurasi dasar  pada bagian 
hilir sungai Jenelata bentuk konfigurasi 
dasar sungainya yaitu  anti dune (grafik 
Albertson : 1958). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan karakteristik aliran 
berupa angka Froude menunjukkan pada 
bagian hilir sungai Jenelata, pada kondisi 
muka air minimum Fr : 0.067, muka air 
normal Fr : 0.069 dan muka air maksimum 
Fr : 0.073  
Berdasarkan konfigurasi dasar sungai 
bahwa pada bagian hilir sungai Jenelata 
berbentuk  Anti Dunnes dengan dasar bentuk 
gelombang yang tidak simetris dimana nilai 
k  > 0,01 meter 
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